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HASIL DETERMINASI

HERBARIUM JATINANGOR
LABORATORIUM TAKSONOMI TUMBUHAN
JURUSAN BIOLOGI FMIPA UNPAD
Cedung D2-212, J1. Raya Bandung Sumedang Km 21 Jatinangoe
Telp. 022-7796412, emall: phanesogamae & yahoo com

LEMBAR IDENTIFIKASI TUMBUHAN
NoSSHBOL2023

Hesbartum Jatinanger, Laboratortum Taksonoml Tumbuban, Jurusan Blologt FMIPA
UNPAD, dengan inl menerangkan babwa:

Nama : Raychan Dwi Putra

NPM/NIK - P17335120060

Instansi - Politeknlk Keschatan Bandung.

Telah mefakukan Identifikast tumbuban, dengan No. Koleks!:
Tanggal Kolekst : (4 Febnuart 2023.

Laokast - Bandung.

Haslil Identifikasi,

Nama [miah - Camellia sinensis var Assamica don GMB-3
Stinostm : Camellia sinensts (L) Kuntze

Nama Lokal - Daan Teh Hijau

Suku/Famill - Theaceas

Klastfikasi (Hirarkl Taksonomi)

Kingdom Plantae

Divisi Magnaltophyta

Class Magnaliapsida

Orda Theaales

Famili Theaceae

Cenus Camellla

Species Camellta sinensts var Assamica klon CMB.3
Referensi:

Cronquist, Arthur. 1981, Anfrvegrated System aof Classtficarian of Flowering Plans.
Columbla University Press. New Yark

The Plant List. Wobsite Danta Tumdsshan hetpcwww.theplantiise,
arg/tpl1. Lrecordkew- 158489

Backer, C. A and Bakkulzen v/d Brink R. C Jr. 1963, Flara of Java.
Walter-Noardhoff NV. Groaingen.

Jatinangoe, 06 Februarl 2023,
Idereifikatoy.

Gambar VII. 1 Hasil determinasi teh hijau (Camellia sinensis) var. Assamica
Klon GMB 3
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HASIL MIKROSKOPIK DAN MAKROSKOPIK Camellia
sinensis var. Assamica Klon GMB 3

Tabel VII. 1
Hasil makroskopik Camellia sinensis var. Assamica Klon GMB 3
Warna Bentuk Bau Rasa
Hijau tua | Bulat telur memanjang-jorong, pangkal | Tidak berbau | Tidak berasa
daun runcing, tepi bergerigi tajam,
melekuk  kedalam, kaku, ujung
meruncing, permukaan atas licin lebih
mengkilat, permukaan bawah Kkasar,
tulang daun menyirip, ibu daun tulang
menonjol ke permukaan bawah
Makrosklereid
Sklerenkim
Kristal kalsium oksalat
Mesofil daun < Berkas pengkuat

Gambar VII. 2 Hasil mikroskopik fraksi air teh hijau (Camellia sinensis)
var. Assamica Klon GMB 3
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LAMPIRAN 3

HASIL PEMERIKSAAN PENAPISAN FITOKIMIA SIMPLISIA
Camellia sinensis var. Assamica KLON GMB 3

Tabel VII. 2

Hasil penapisan fitokimia simplisia Camellia sinensis var. Assamica Klon GMB 3

Senyawa Pereaksi Simplisia | Ekstrak
Alkaloid Dragendorff dan Maayer + -
Fenol FeCls + +
Flavonoid Serbuk Mg dan HCL pekat 1 +
Saponin HCL dan H0O + +
Tanin FeCLs + +
Kuinon NaOH + -
Steroid/triterpenoid CH3COOH dan H2SO4 + +

Keterangan: (+) terdeteksi

(-) tidak terdeteksi
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LAMPIRAN 4
PROSES EKSTRAKSI

[ Simplisia }

e Ditambahkan etanol 96% sampai
simplisia terendam

¢ Diganti pelarut 3x24 jam

o (isaring

[ v
[ Filtrat ] [ Residu ]

* Dipekatkan menggunakan rotary evaporator
* Dan divapkan menggunakan waterbath

[ Ekstrak Kental ]

!

Disimpan kedalam
Wadah Tertutup Rapat

Gambar VII. 3 Proses ekstraksi



LAMPIRAN 5
PROSES FRAKSINASI

[ Ekstrak sebanyak 30 gr ]

Kedalam mortar ditambah
air panas

Diaduk sampai larut
Disaring

v

(o)

ECC dengan n-heksan, dikocok berulang kali
Dibiarkan memisah dalam corong pisah
Dilakukan pergantian pelarut n-heksan sampai bening

!

[ Fraksi n-heksanJ

'

v

| Endapan I

l Fraksi air '

ECC dengan etil asetat, dikocok berulang
kali

Dibiarkan memisah dalam corong pisah
Dilakukan penggantian pelarut sampai etil

v

[ Fraksi etil asetat ]

l - Dipekatka

Fraksi kental

v

Fraksi air

Dikeringkan menggunakan
freezedry

Serbuk kering

Gambar VII. 4 Proses fraksinasi
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SPECTRUMFTIR
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Gambar VII. 5 Spectrum FTIR fraksi air Camellia sinensis var. Assamica Klon

GMB 3
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LAMPIRAN 7
KROMATOGRAM GC-MS
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Gambar VII. 6 Kromatogram GC-MS fraksi air teh hijau (Camellia sinensis) var.
Assamica Klon GMB 3




LAMPIRAN 8

PROSES PREPARASI MEDIA/KONTROL
POSITIF/REAGENT/SAMPEL

Dibuat media kultur RPMI kumplit (FBS 10% dan Penisilin
Streptomycin 1%)

Dilarutkan sampel menggunakan pelarut DMSO 1% dengan
konsentrasi akhir 1000 ppm

[ Disipakan kontrol positif yaitu Doxorubicin ]

Disiapkan reagent MTT Assay

Gambar VII. 7 Proses Preparasi Media/Kontrol Positif/Reagent/Sampel
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LAMPIRAN 9

PREPARASI SEL

Diambil sel vang sudah konfluen min
80%

k4

Dibuang media dalam flask, lalu bilas sel sebanvak 2x menggunakan PBS

l

[ Ditambahkan 3 ml Trypsin-EDTA, lalu diinkubasi selama > menit agar lapisan }

terdispersi

l

Dhipindahkan sel kedalam sentnifuga, lalu disentrifuga dengan kecepatan 1500
rpm selama 5 menit

l

Dibuang supernatan, pelet sel dilarutkan kembali dengan media komplit

Gambar VII. 8 Preparasi sel
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LAMPIRAN 10

SEEDING SEL KE DALAM WELL PLATE

Disiapkan 10 pL trypan blue dalam microtube steril

h 4

Ditambahkan 10 pL suspensi sel kedalam larutan trypan blue, lalu
dihomogenkan

Y

Dibersihkan hemocytometer dan coverslip dengan menggunakan alkohol T0%,
lalu dikeringkan

k4

Dengan menggunakan mikrotips, perlahan-lahan dimasukan 10 pL larutan sel-
trypan blue kedalam salah satu chamber/hilik

k. .2

Dihitung jumlahs sel sehat, dan tentukan jumlah sel hidup (viable) per ml

Seeding sel/kultur sel kedalam well plate, lalu diinkubasi selama 24 jam (atau
sampai konfluen min 80%) pada subu 37°C dan CO: 5%

Gambar VII. 9 Seeding sel ke dalam well plate
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LAMPIRAN 11

PERLAKUAN SEL DENGAN SAMPEL

Dikeluarkan 96 well plate yang telah berisi sel dari inkubator. Lalu diberi
label pada plate sesuai dengan nama sampel. Lalu dibuang media dari
masing-masing well yang akan diisi dengan sampel dan kontrol sel

Diisi kembali masing-masing well dengan 200 pL sampel dengan variasi
konsnetrasi (1000; 500; 250; 125; 62,5; 31,25; 15,25).

Diinkubasi kembali sel yang telah diberi perlakukan selama 48 jam

Gambar VII. 10 Perlakuan sel dengan sampel



LAMPIRAN 12

PEMBERIAN REAGENT KIT MTT ASSAY

Dibuang media yang mengandung
perlakuan sampel dari masing-masing well

l

Dibilas masing-masing well dengan
menggunakan PBS 1x

, 1

Disiapkan 9 ml media komplit dan 1 ml MTT Assay di dalam tabung
snetrifuga 15 ml, lalu homogenkan, lalul00 pL dari campuran reagen
tersebut dimasukan ke dalam masing-masing well. Lalu diinkubasi 2-4 jam
dalam inkubator 37°C dan CO2 5% sampai terbentuk kristal formazan

) l
Setelah terbentuknya formazan, buang larutan kit. Lalu ditambahkan

DMS0 sebagai stop reaksi (untuk menghentikan proses pembuatan kristal
formazan pada sel hidup)

l

Diukur absorbansi dengan panjang
gelombang 550 nm

Gambar VII. 11 Pemberian reagent kit MTT Assay
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LAMPIRAN 13
DENAH MICROPLATE 96 WELL

Tabel VII. 3
Denah microplate

1 2 3

A

B

C

D

E

F

G

H

Keterangan:

Fraksi E. Asetat Kontrol Negatif
Fraksi n- Heksan Kontrol Positif
Ekstrak Blanko

Fraksi Air




LAMPIRAN 14
ABSORBANSI FRAKSI AIR Camellia sinensis var. Assamica terhadap sel BT474

Tabel VII. 4
Absorbansi fraksi air Camellia sinensis var. Assamica terhadap sel BT474

78

Rata- % Sel
Konsentrasi Pengulangan Rata Hidup % Kematian Sel
ug/mL 1 2 3 1 2 3 1 2 3
0 0,513 0,504 0,501 0,506 100 0,440333 0,431333 0,428333 0 0 0
31,25 0,472 0,461 0,391 | 0,441333 | 85,0769231 | 0,399333 0,388333 0,318333 7,846154 10,38462 26,53846
62,5 0,487 0,411 0,435 | 0,444333 | 85,7692308 | 0,414333 0,338333 0,362333 4,384615 21,92308 16,38462
125 0,42 0,368 0,362 | 0,383333 | 71,6923077 | 0,347333 0,295333 0,289333 19,84615 31,84615 33,23077
250 0,366 0,336 0,38 0,360667 | 66,4615385 | 0,293333 0,263333 0,307333 32,30769 39,23077 29,07692
500 0,179 0,183 0,198 | 0,186667 | 26,3076923 | 0,106333 0,110333 0,125333 75,46154 74,53846 71,07692
1000 0,057 0,057 0,06 0,058 -3,3846154 -0,01567 -0,01567 -0,01267 103,6154 103,6154 102,9231
Blank 0,072 0,071 0,075 | 0,072667
Ks-Blank 0,433333




79

LAMPIRAN 14
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Gambar VII. 12 Dokumentasi well plate hasil fraksi air Camellia sinensis var.
Assamica Klon GMB 3 terhadap sel BT474

e Dokumentasi Morfologi Sel BT474 Hasil Fraksi Air Teh Hijau

Sampel 31,25 pg/mL Sampel 62,5 pg/mL
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Sampel 125 pg/mL Sampel 250 pg/mL
Sampel 500 pg/mL Sampel 1000 pg/mL

Doxorubicin

Gambar VII. 13 Dokumentasi morfologi sel BT474 hasil fraksi air
Camelia sinensis var. Assamica Klon GMB 3
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